ABSTRAK

Pasar modal merupakan salah satu alternatif pilihan investasi para
investor. Harga saham merupakan salah satu indikator investor untuk menilai
suatu perusahaan. Harga saham industri otomotif di Indonesia sangat sensitif
terhadap indikator ekonomi makro nasional dan internasional. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengkaji mengenai pengaruh nilai tukar rupiah per dollar
AS, tingkat suku bunga (SBI), tingkat inflasi, indeks Hang Seng dan indeks Dow
Jones terhadap pertumbuhan harga saham pada industri otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2011. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan data sekunder.. Data diperoleh dari laporan bulanan Bank
Indonesia, Yahoo Finance.com, Indonesian Capital Market Directory dan
IDX.co.id. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Penelitian ini
mengambil sampel 18 perusahaan di industri otomotif yang terdaftar di BEI pada
tahun 2007-2011. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan, nilai tukar
rupiah per dollar AS, tingkat suku bunga (SBI), tingkat inflasi, indeks Hang Seng
dan indeks Dow Jones berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
harga saham. Secara parsial nilai tukar rupiah per dollar AS memiliki pengaruh
yang signifikan dan hubungan negatif terhadap pertumbuhan harga saham.
Tingkat suku bunga (SBI) memiliki pengaruh yang signifikan dan hubungan
negatif terhadap pertumbubhan harga saham. Tingkat inflasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan tetapi memiliki hubungan  positif  terhadap
pertumbuhan harga saham. Indeks Hang Seng memiliki pengaruh yang signifikan
dan hubungan positif terhadap pertumbuhan harga saham. Indeks Dow Jones
memiliki pengaruh yang signifikan dan terdapat hubungan negatif terhadap
pertumbuhan harga saham.
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